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Menopause. elderly people. The results of the balanced nutrition knowledge

questionnaire were from the pretest as many as 54 people (80.6%)
had insufficient knowledge and the posttest as many as 56 people
(83.6%) understood balanced nutrition well. Meanwhile, the
results of the questionnaire obtained from knowledge about
menopausal disorders, namely pretest as many as 51 people
(76.1%) had poor knowledge and the results of the posttest 58
people (86.6%) had good knowledge about menopause. The
results of the test were T = — 10.874 and p value = 0.000 (<0.05)
in the pretest and posttest of balanced nutrition and T — 10.530
and p value = 0.000 (<0.05) in the pretest and posttest of
menopause. The conclusion shows that there is an influence of
balanced nutrition education and menopausal disorders on the
knowledge of elderly mothers.

Abstrak

World Health Organization (WHO) memperkirakan di 2030 ada sekitar 1,2 miliar wanita berusia di atas
50 tahun sebanyak 30-40% mengalami status gizi lebih. Tujuan penyuluhan ini untuk mengedukasi agar
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi gizi seimbang pada lansia serta
penanganan gangguan menopause khususnya di RW 05 Desa Babakan Kecamatan Ciseeng. Metode yang
dilakukan adalah metode ceramah dengan media booklet. Sasaran penyuluhan ini adalah lansia sebanyak 67 orang.
Hasil kuisioner pengetahuan gizi seimbang yaitu dari prefest sebanyak 54 orang (80,6%) memiliki pengetahuan
yang kurang dan posttest sebanyak 56 orang (83,6%) memahami dengan baik terhadap gizi seimbang. Sedangkan,
hasil kuesioner yang didapat dari pengetahuan tentang gangguan menopause yaitu prefest sebanyak 51 orang
(76,1%) memiliki pengetahuan kurang baik dan hasil posttest 58 orang (86,6%) memiliki pengetahuan baik
tentang menopause. Hasil uji T = — 10,874 dan p value = 0,000 (<0,05) pada pretest dan posttest gizi seimbang
dan T — 10,530 dan p value = 0,000 (<0,05) pada pretest dan posttest menopause. Kesimpulannya menunjukkan
bahwa adanya pengaruh edukasi gizi seimbang dan gangguan menopause pada pengetahuan ibu lansia.

Kata kunci: Diabetes, Gizi seimbang, Lansia, Menopause, Pengetahuan

1. PENDAHULUAN
Menurut World Health Organization (WHO), jumlah lansia di tahun 2025
diprediksi mengalami peningkatan di atas 12 juta jiwa di seluruh dunia, dengan rata-rata

di negara yang memiliki pendapatan rendah. Perubahan dari kebutuhan gizi pada lansia
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dipengaruhi oleh banyak faktor. Namun, pada masing-masing individu juga berbeda untuk
kebutuhan gizinya, tergantung dari kondisi medisnya. Hal utama yang sangat
memengaruhi perubahan tersebut adalah metabolisme. Pada lansia wanita, penurunan
hormon estrogen setelah menopause dapat menimbulkan osteoporosis (pengeroposan
tulang) (Irma Fitria, 2023).

Tahun 2020 di Indonsesia, prosentase populasi lansia mencapai 9,92%, dengan
mayoritas kelompok usia 60-69 tahun sebesar 64,29%. Dengan bertambahnya usia, maka
akan timbul banyak masalah pada kesehatan lansia seperti fisik, spiritual, jiwa, ekonomi,
dan sosial. Di Indonesia, sebagian populasi lansia mengalami keluhan kesehatan, baik itu
psikis maupun dari segi fisiknya yaitu sebesar 48,14%, sedangkan lansia yang sakit
mencapai hampir seperempat dari populasi lansia sebesar 24,35% (Widiyati & Semarang,
2024).

Data Dinas Kesehatan didapati jumlah warga Kabupaten Bogor yang mengidap
obesitas berjenis kelamin perempuan ada 23.914 orang, untuk umur 59 tahun ke atas warga
berjenis kelamin perempuan yang mengidap kelebihan berat badan ada 2.484 (Badan Pusat
Statistik, 2021). Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor, pada tahun 2021
ada 9.700 wanita usia 45-59, dan pada tahun 2022 ada 12.979 wanita usia 45-59
(Kementerian Kesehatan, 2022).

Berbagai faktor dapat menyebabkan malnutrisi pada orang tua. Malnutrisi juga
dapat menjadi penyebabnya, selain penurunan nafsu makan dan masalah pencernaan yang
telah disebutkan sebelumnya. Penyakit seperti diabetes, penyakit kronis, atau masalah
pada gigi dan mulut juga dapat menjadi penyebabnya. Selain itu, kesepian atau depresi
juga dapat mengurangi keinginan seseorang untuk makan dengan baik (Kemenkes RI,
2024a). Pada masa menopause, faktor-faktor yang dapat memengaruhi keluhan yang
dialami oleh lansia yaitu dari faktor fisiologis. Hal ini diakibatkan oleh penurunan aktivitas
ovarium (Agustina & Nawati, 2021).

Program perbaikan gizi masyarakat adalah upaya pemerintah untuk mengatasi
malnutrisi. Program ini dilakukan secara bersama-sama oleh Pemerintah dan masyarakat
melalui penggalangan partisipasi dan kepedulian para pemangku kepentingan secara
terencana dan terkoordinasi, dan fokus pada seribu hari pertama (Kemenkes RI, 2024b).
Namun, wupaya Pemerintah untuk menangani gangguan menopause termasuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang menopause dan membantu perempuan

memahami masalah kesehatan yang terkait dengan periode peri-menopause, yaitu masa
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sebelum, saat, dan setelah menopause. Ini juga akan membantu meningkatkan kesehatan
dan kesejahteraan perempuan .

Berdasarkan hasil FGD (Focus Group Discussion) yang telah dilakukan pada hari
Selasa, tanggal 21 Januari 2025 di RT 14 (di rumah bapak RT 14) Desa Babakan yang
berada di Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. Jumlah lansia yang ada di Desa Babakan
RW 05 sekitar 718 orang. Hasil dari FGD yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai gizi seimbang pada lansia, dimana penyuluh melakukan wawancara dengan 10
lansia, dengan hasil 7 lansia yang kurang paham tentang gizi seimbang dan 3 lansia yang
hanya mengetahui tapi tidak paham terkait gizi seimbang. Kemudian, terdapat juga lansia
yang mengalami gangguan menopause, dimana penyuluh melakukan wawancara dengan
10 lansia, dengan hasil 6 dari 10 ibu yang mengalami gangguan menopause dan 4 ibu yang
tidak mengalami gangguan menopause. Didukung oleh beberapa faktor yang penyuluh
temukan dimana masyarakat banyak yang kurang sadar akan pentingnya asupan gizi yang
baik.

Sebagian lansia di RW 05 kurang mengetahui tentang gzi seimbang. Faktor internal
dan eksternal merupakan dua jenis variabel lain yang dapat memengaruhi status gizi.
Asupan makanan dan penyakit menular merupakan contoh faktor internal, sedangkan
pekerjaan, pendapatan, ketersediaan makanan, pola makan, dan keahlian gizi ibu
merupakan contoh faktor eksternal. Sedangkan sebagian lansia di RW 05 mengalami

gangguan menopause. Faktor yang mempengaruhinya adalah usia dan pekerjaan.

METODE

Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan dan diskusi dengan lansia yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang gizi seimbang dan
gangguan menopause sebagai langkah pencegahan dan penanganan. Media yang
digunakan dalam penyuluhan ini yaitu booklet. Evaluasi dilakukan dengan membagikan
kuisioner berisikan 20 pertanyaan terkait dengan pengetahuan lansia tentang gizi seimbang
dan gangguan menopause. Penyuluhan dilaksanakan pada Jumat, tanggal 24 Januari 2025

pukul 09.00 WIB dengan jumlah responden sebanyak 67 orang.
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Gambar 1. Skema Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

3. HASIL
Berdasarkan hasil penyuluhan yang dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 24

Januari 2025, didapatkan hasil evaluasi kegiatan dari pelaksanaan pretest dan post test
bahwa peningkatan terjadi pada hasil akhir. Hal ini menandakan bahwa intervensi
penyuluh dalam mengimplementasikan ilmu dalam kegiatan praktik kebidanan komunitas
ini berhasil.

Berikut hasil yang didapatkan sebelum dan sesudah diadakannya penyuluhan :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Pre Test

Gizi Seimbang Gangguan
Pengetahuan Menopause
N (%) N (%)
Baik 13 19,4 16 23,9
Kurang Baik 54 80,6 51 76,1
Total 67 100,0 67 100,0

Berdasarkan tabel 1, dari 67 orang yang mengikuti pretest, sebagian besar orang
tahu gizi seimbang dengan kurang baik sebanyak 54 orang (80,6%). Selain itu, mayoritas
pengetahuan lansia tentang gangguan menopause pada kategori kurang baik sebanyak 51

orang (76,1%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Posttest

Gizi Seimbang Gangguan
Pengetahuan Menopause
N (%) N (%)
Baik 56 83,6 58 86,6
Kurang Baik 11 16,4 9 13,4
Total 67 100,0 67 100,0

Berdasarkan tabel 2, pengetahuan setelah edukasi dari 67 orang yang mengikuti
posttest, sebagian besar menunjukkan pengetahuan baik tentang gizi seimbang menjadi 56

orang (83,6%) dan pengetahuan baik tentang gangguan menopause menjadi 58 orang

(86,6%).

Tabel 3. Skor Pretest Dan Posttest Terkait Gizi Seimbang

Pengetahuan Mean Standar deviasi
Pretest 1,19 0,39
Posttest 1,84 0,37

Berdasarkan tabel 3, uji analisis sampel paired test yang diperoleh dapat dilihat

rata-rata hasil pretest dengan jumlah kenaikan poin 0,65.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji T Pengetahuan Lansia Tentang Gizi Seimbang
P value

Pengetahuan Mean selisih Nilai T

Pretest 0,64 110874 0,000

Posttest
Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai t = -10,874 dan p =0,000, artinya ada pengaruh

tentang pengetahuan terhadap gizi seimbang pada lansia.

Tabel 5. Skor Pretest Dan Posttest Terkait Gangguan Menopause

Pengetahuan Mean Standar deviasi
Pretest 1,24 0,43
1,87 0,34

Posttest
Berdasarkan tabel 5, uji analisis sampel paired test yang diperoleh dapat dilihat

rata-rata hasil pretest dengan jumlah kenaikan poin 0,63.

Tabel 6. Hasil Analisis Uji T Pengetahuan Lansia Tentang Gangguan Menopause
p value

Pengetahuan Mean selisih Nilai T

Pretest 0,62 110,530 0,000
Posttest
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Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai t = -10,530 dan p =0,000, artinya ada pengaruh

tentang pengetahuan lansia terhadap pemahaman tentang gangguan menopause.

DISKUSI

Hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Fitria, menjelaskan
bahwa sebelum lansia mendapatkan materi edukasi, lansia hanya mengetahui tentang
kecukupan gizi itu dari issue yang beredar di masyarakat. Issue tersebut yaitu tentang
makanan-makanan tertentu yang harus dikonsumsi dan dikurangi oleh lansia. Hasil ini
juga menjelaskan bahwa lansia sangat butuh akan edukasi terutama mengenai nutrisi dan
gizi pada lansia. Hal ini dikarenakan, jika nutrisi dan gizi yang dikonsumsi dengan tepat
maka dapat mendukung kehidupan yang lebih lama, sehat, dan kuat sehingga lansia dapat
menjalani kehidupannya dengan lebih baik.

Lansia yang tergolong obesitas dengan IMT sekitar 58,3%. Mayoritas lansianya
adalah perempuan. Hasil pengukuran asam urat dan gula darah, mayoritas menunjukkan
angka normal yaitu 62,1% dan 54,4%, sedangkan untuk kolesterol menunjukkan angka
prosentase yang tertinggi yaitu pada kategori tidak melakukan pengukuran sebesar 35,9%.
Untuk kategori tidak melakukan pengukuran, terdapat hasil yang signifikan pada gula
darah dan asam urat, yaitu 20,4% .

Hasil pre test dan posttest pada pengabdian yang dilakukan oleh Mediawati,
menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan lansia tentang menopause, dengan
hasil jumlah jawaban benar mengalami kenaikan setelah dilakukannya posttest. Dari 36
responden, hasil pemeriksaan dari kadar kolesterol terdapat 26 lansia yang tidak normal,
dan ada 7 lansia memiliki kadar gula darah tidak normal, serta 15 lansia dengan asam urat
tidak normal. Informasi yang tepat dan adanya motivasi yang kuat pada lansia tentang
kesehatan reproduksi sangat diperlukan. Edukasi yang diberikan tidak cukup hanya sekali
saja, tetapi harus dilakukan secara berkelanjutan .

Pengetahuan lansia mengenai kebutuhan status gizi masih tergolong rendah yaitu
90% lansia tidak tahu. Lansia juga tidak mengetahui mengenai kesehatan reproduksi.
Lansia yang ikut pada kegiatan senam lansia sebanyak 6%, ada 10% lansia yang
melakukan keterampilan, dan 20% mengikuti kegiatan keagamaan. Alat-alat keterampilan
yang digunakan lansia yaitu alat habis pakai, dan alat ini dijadikan keterampilan yang bisa
dijual, contohnya bekas air mineral yang sudah dikumpulkan, kemudian didaur ulang

sampai menjadi bahan yang dapat dimanfaatkan.
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Tercatat ada 54 orang dari 120 lansia memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang
masuk kategori rendah, sedangkan responden yang tidak mampu menjawab pertanyaan
dengan benar yaitu ada 70%. Dari 70% tersebut, lansia memiliki IMT (Indeks Massa
Tubuh) yang kurang, artinya bahwa adanya masalah malnutrisi. Dilihat dari hasil tersebut,
maka diperlukan edukasi gizi lanjutan, gizi tambahan perlu di intervensi, dan aktivitas
sosial lansia perlu ditingkatkan.

Masyarakat lanjut usia di Jepang, memiliki kecukupan semua zat gizi yang tinggi
serta asupan kentang, kacang-kacangan, sayur-sayuran, buah-buahan, alga, serta ikan dan
kerang yang tinggi dibandingkan dengan generasi anak-anak mereka. Asupan zat gizi di
kalangan lansia Jepang memiliki karakteristik washoku, tetapi karakteristik ini tidak
diwariskan ke generasi berikutnya. Perpanjangan rentang hidup rata-rata dan peningkatan
kesehatan dapat dicapai dengan memodifikasi asupan gizi, bahkan setelah mencapai usia
timbulnya penyakit akibat gaya hidup dan usia lanjut, biasanya usia 50 lebih.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengetahuan orang dipengaruhi
oleh pengalaman seseorang. Semakin lama individu tersebut akan belajar tentang banyak
hal terkait penyakitnya sehingga akan terbentuk pengetahuan yang baik yang berasal dari
informasi petugas kesehatan maupun berbagi pengalaman dengan sesama penderitanya.
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani tentang gizi seimbang
sebanyak 70 responden dengan hasil 56 orang (72,7%) responden memiliki pengetahuan
baik dan 14 orang (28,2%) memilki pengetahuan kurang baik .

Pada pria maupun wanita, kelompok sindrom metabolik memiliki aktifitas fisik
sedang yang signifikan lebih rendah daripada kelompok non sindrom metabolik. Namun,
total aktifitas fisik pada pria secara signifikan lebih tinggi pada kelompok non sindrom
metabolik daripada kelompok sindrom metabolik, tetapi tidak ada perbedaan yang
signifikan pada wanita. Wanita tidak berbeda dalam hal ada atau tidaknya sindrom
metabolik, kecuali untuk asupan lemak dan asupan nutrisi rumah tangga lansia tunggal
pada pria, tidak ditemukan perbedaan dalam hal ada atau tidaknya sindrom metabolik.
Kami juga menemukan bahwa dalam rasio ganjil, “aktif” dikaitkan dengan penurunan
lingkar pinggang tinggi (OR=0,40, 95% CI=0,21-0,76), dan ‘“sangat aktif” dikaitkan
dengan kejadian sindrom metabolik yang lebih rendah (OR=0,51, 95% CI1=0,33-0,81) dan
kolesterol lipoprotein densitas tinggi (HDL-C) yang rendah (OR=0,55, 95% CI=0,37-
0,83).
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Konseling ini sesuai dengan studi gizi seimbang yang dilakukan oleh Fadillah. Dari
103 responden, sebanyak 53 (51,4%) memiliki pemahaman yang tinggi, sedangkan 50
(48,5%) memiliki pengetahuan yang rendah. Hal ini didukung oleh studi di Kota Lampung
yang menunjukkan bahwa masyarakat yang berpengetahuan luas dapat membuat
keputusan untuk sarapan sehat. Individu yang memiliki pengetahuan yang sangat baik
memiliki pemahaman yang lebih bagus mengenai penting kontribusi sarapan dengan
komposisi pangan yang tepat untuk membentuk status gizi yang optimal .

Informasi yang diterima dengan baik dan terbukti akurat dapat menambah
wawasan seseorang. Pengetahuan tidak akan menghasilkan kesalahan. Sebaliknya,
pengetahuan akan menghasilkan kesalahan jika tidak menjadi dasar dari informasi yang
diperoleh. Hal ini didukung oleh penelitian Purnama Dewi dkk. tahun 2023, diketahui
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara pengetahuan dengan perubahan dan gejala
yang dialami wanita saat menjelang menopause. Dari empat puluh tiga responden,
diketahui bahwa dua puluh dua responden (51,2%) memiliki pengetahuan rendah dan dua
puluh satu responden (40,8%) memiliki pengetahuan tinggi. .

Hasil penyuluhan ini sejalan dengan studi tentang menopause yang dilakukan oleh
Sri Alia Nuriman, Tri Utami, dan Kartika Tarwati. Dengan 86 orang yang menjawab, 52
orang menyatakan pengetahaun yang baik (62,8%) dan 32 orang menyatakan pengetahaun
yang rendah (37,2%). Studi Sugiarti dan Anggraini mendukung temuan bahwa terdapat
hubungan positif antara pengetahuan wanita tentang menopause dan tingkat kecemasan
menopause, dengan nilai p value = 0,000 .

Sejumlah faktor memengaruhi tingkat kecemasan wanita menjelang menopause,
salah satunya adalah pengetahuan yang dipengaruhi oleh pendidikan. Wanita
berpendidikan tinggi cenderung mengalami kecemasan ringan dibandingkan dengan
wanita yang berpendidikan rendah. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Magdalena 2020, tentang menopause, dengan responden 84 orang, dengan hasil 57
orang berpengetahaun baik (68,9%), dan 27 orang berpengetahaun rendah (32,1%) .

Seorang wanita yang siap menghadapi masa menopause akan memiliki waktu yang
jauh lebih mudah pada masa ini. Seseorang dapat mempelajari lebih lanjut tentang
kesehatan menopause dan klimakterik, pencegahan komorbiditas, dan menjalani gaya
hidup sehat melalui konsultasi kesehatan pribadi. Hal ini diperkuat oleh sebuah studi
layanan masyarakat yang dilakukan oleh Sagita dkk. pada tahun 2020, yang menemukan

bahwa orang dewasa yang lebih tua lebih mengetahui tentang klimakterik dan menopause,
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serta cara menghindari komorbiditas dan menjalani kehidupan yang lebih baik selama
masa ini.

Lansia imigran diantaranya adalah 88,1% mampu mempertahankan hidup mereka
secara mandiri, 13,9% lemah secara klinis dan 3,3% berisiko mengalami malnutrisi.
Faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, status perkawinan,
jumlah penghuni rumah tangga, BMI, masalah neurologis, gangguan keseimbangan
berjalan, disabilitas, dan adanya penyakit kronis dikaitkan dengan aktivitas kehidupan
sehari-hari, kelemahan, dan status malnutrisi. Diyakini bahwa penelitian lapangan yang
lebih luas dengan partisipasi yang lebih besar akan bermanfaat untuk mengevaluasi status

gizi para lansia imigran.

5. KESIMPULAN
Setelah pelaksanaan penyuluhan tentang gizi seimbang dan gangguan menopause
pada lansia yang berlangsung dari tanggal 20 Januari sampai 31 Januari 2025 di RW 05
Desa Babakan Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor dapat diambil kesimpulan bahwa
adanya peningkatan pengetahuan lansia mengenai masalah kesehatan yang ada di RW 05

yaitu tentang gizi seimbang dan gangguan menopause.
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